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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

PLN (Perusahaan Listrik Negara) merupakan salah satu Perusahaan Milik
Negara yang memberikan pelayanan kepada calon pelanggan dan masyarakat
dalam penyediaan jasa yang berhubungan dengan penjualan tenaga listrik satu-
satunya di Indonesia. Peningkatan kebutuhan listrik melonjak dengan tinggi dan
cepat, khususnya kebutuhan listrik bagi rumah tangga dan diiringi pula dengan
tingkat kepuasan masyarakat menjadi lebih tinggi lagi sebagai akibat dari
meningkatnya pendapatan masyarakat yang maju dan modern (PLN Distribusi
Lampung, 2016).

Pelanggan yang tersebar diberbagai tempat, menimbulkan kendala tersendiri
dalam penyaluran atau distribusi sampai di tempat konsumen, dalam hal ini perlu
penanganan teknis tersendiri, yang disesuaikan dengan kebutuhan listrik dan letak
geografis suatu daerah. Pelayanan merupakan unsur yang sangat penting di dalam
usaha meningkatkan kepuasan konsumen. Pada dasarnya posisi pelayanan ini
merupakan fakor pendukung terhadap aktivitas pemasaran jasa PLN. Untuk itu
PLN memberikan perhatian khusus kepada kegiatan pelayanan dalam hal
pemenuhan kebutuhan listrik pelanggan agar dalam pelaksanaannya dapat
memuaskan pelanggannya. Pelayanan yang diberikan memenuhi permintaan
pelanggan, maka pelanggan akan merasa puas dan bila jasa pelayanan berada di

bawah tingkat yang diharapkan, pelanggan akan merasa kurang atau tidak puas.



Pelanggan yang merasa tidak puas terhadap kualitas atau pelayanan yang diberikan,
maka dengan sendirinya akan menceritakan kepada orang lain sebagai komplain
atas ketidakpuasannya yang nantinya akan merugikan pihak PLN itu sendiri.

Untuk menghasilkan pasokan listrik yang andal, dibutuhkan pengawasan,
pengontrolan, dan pengumpulan data yang akurat. SCADA merupakan singkatan
dari Supervisory Control And Data Acquisition. Maksud dari SCADA yaitu
pengawasan, pengontrolan dan pengumpulan data. Fasilitas SCADA diperlukan
untuk melaksanakan pengusahaan tenaga listrik terutama pengendalian operasi
secara real time. (PLN Distribusi Lampung, 2016).

Peralatan SCADA secara umum meliputi, yaitu Master Station, Remote Station
dan Media Komunikasi. Master Station, berada di HMI (Human Machine
Interface); Remote Station, berada di plant (suatu rancang bangun alat); dan Media
Komunikasi, yang menghubungkan antara Master Station dengan Remote Station.
Selain itu dibutuhkan pula peralatan IED (Intelligent Electronics Device) berupa
Power Meter untuk pengukuran arus dan tegangan. Pada saat ini sistem SCADA
pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Distribusi Lampung masih belum
optimal, karena hasil data pemeliharaa SCADA yang diterima kemudian diolah
kembali masih dalam bentuk google docs. Dalam melaksanakan kegiatan
pemeliharaan alat SCADA pelaksana pekerjaan melakukan pengisian surat perintah
kerja kemudian di approve oleh assisten manager, kemudian pelaksana pekerjaan
melakukan pemeliharaan alat SCADA, setelah selesai melakukan pemeliharaan alat
SCADA pelaksana pekerja melakukan pengisian form pemeliharaan masih dalam

bentuk kerjas, kemudian di approve oleh suvervisor dan manajer bagian, kemudian



laporan pemeliharaan di simpan dalam bentuk google docs. Hal tersebut
menyebabkan timbulnya beberapa masalah, diantaranya, tidak adanya data yang
mudah untuk menampilkan informasi mengenai pengguna/pemakai SCADA, tidak
terdapat sistem informasi mengenai pemeliharaan SCADA. Selain itu pencatatan
secara manual juga dapat menyebabkan rawan terjadi kesalahan dalam pencatatan
data.

Perancangan Sistem SCADA mengacu pada fungsi dari komputer sebagai salah
satu alat untuk membantu menyelesaikan masalah. Perancangan bangun sistem ini
akan mengunakan pengembangan perangkat lunak dengan model web engineering.
Model tersebut dipilih karena sistem informasi ini berbasis web, sehingga
pendekatan penelitian yang digunakan akan lebih tepat jika menggunakan web
engineering. Karena web enginnering digunakan untuk menciptakan aplikasi web
yang berkualitas tinggi. Rekayasa web mengadaptasi rekayasa perangkat lunak
dalam hal konsep dasar yang menekankan pada aktifitas teknis dan manajemen.
Namun demikian adaptasi tidak secara utuh, tapi dengan perubahan dan
penyesuaian. Rekayasa web gabungan antara web publishing (suatu konsep yang
berasal dari printed ublishing) dan aktifitas rekayasa perangkat lunak. Dikatakan
demikian karena desain sebuah aplikasiweb menekankan pada desain grafis, desain
informasi, teori hypertext, desain sistem dan pemrograman.

Kelebihan dari web engineering dibandingkan dengan pengembangan web
biasayaitu terletak pada prinsip requirement. Dari salahsatu riset yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Powel tahun 1998, model modified waterval danspiral

merupakan model yang terbaik dibandingkan dengan model yang lain. Selain itu



rekayasa web juga berprinsip kepada pengembangan sebuah aplikasi yang sering
dikenal dengan WebApplication Development (WAD). Bagian dari proses yang
dilakukan olen WAD adalah terkait dengan teknik yang digunakan (Broboyekti,
2015).

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dalam penelitian ini penulis akan
membangun sistem informasi manajemen monitoring dan pemeliharaan
penggunaan alat SCADA PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Distribusi

Lampung”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan
utama yang dapat dirumuskan yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem
informasi manajemen monitoring dan pemeliharaan penggunaan alat SCADA PT
PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengatur Distribusi Lampung dapat berjalan dengan

baik?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun sistem
informasi manajemen monitoring dan pemeliharaan penggunaan alat SCADA PT
PLN (Persero) Unit Induk Distribusi Lampung yang dapat digunakan untuk
mengelola data pemeliharaan SCADA mulai dari pendataan sampai dengan

pembuatan laporan dengan cepat dan akurat.



1.4 Batasan Masalah
Adapun batasan-batasan masalah yang akan dibahas dalam penerapan web

engineering pada aplikasi pemeliharaan alat SCADA vyaitu :

1. Alat SCADA yang dikelola di dalam sistem ini hanya data yang ada di PT PLN
(Persero) Unit Pelaksana Pengatur Distribusi Lampung.

2. Penelitian yang dilakukan hanya data SCADAyang meliputi pendataan,
pemeliharaan peralatan,sampai dengan pembuatan laporan.

3. Sistem akan dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL

sebagai basis datanya dan I1SO 25010 sebagai pengujiannya.

1.5 Manfaat Penelitian

1 Manfaat Bagi Mahasiswa
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah penulis dapat
menerapkan ilmu yang sudah penulis dapatkan dari bangku perkuliahan dan
diharapkan penulis mendapat banyak pengalaman dari penelitian ini yang
akan berguna nantinya di masa mendatang.

2 Manfaat Bagi Tempat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini bagi PT PLN adalah dapat
mengelola data pemeliharaan SCADA dengan efisien

3 Manfaat Bagi Dunia Keilmuan
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran terhadap ilmu

pengetahuan khususnya dalam bidang komputer.



